BLB  III

PIKIRAN IMUHAMMAD IBNU IDRIS ASY-SYAFI'I
TENTANG AS-SUNNAH

A. As-Sunnah menurut Asy-Safi'i

Sebagai ahli hadits dan figh, Asy-Syafi'i  di
dalam karya tulisnya, khususnya Al-Umm dan Ar-Risalah,
banyak menyebutkan kata-kata As-Sunnah atau Al-Hadits
terutama dalam kedudukannya sebagai sumber hukum

syara' Islam. Di dalam karya tulisnya tersebut banyak
ditemukan kata-kata seperti :

"Allah tidak akan membuat ketetapan baru dalam
segala hal, kecuali dengen KITABULLAH dan SUNNAH
RASULULLAH ...,"}

"Allah mewajibkan kepada manusia untuk meng-
ikuti WAHYUNYA dan SUNNAH RASULNYA 0900”2

"Di dalam beberapa HADITS RASULULLAH kita
dapati HADITS-HADITS yang mengandung hal - hal yang
seperti kandungan Al-Qur-an ...."3 dan lain sebagai-
nya, ‘

Namun dari sekian banyak kata As-Summah atan

lAsy-Syafi'i, Al-Umm, Juz VII, hal. 250
N s Ar-Risalah, hal, 44
5Ibid., hal, 98
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Al-Hadits yang beliau sebutkan itu, tidak ditemukan
adanya penegasan secara definitif tentang apa yang
dimaksud dengan kedua istilah tersebut. Keadaan  se-
rupa juga akan ditemukan dalam karya-karya ulama lain
nya semasa Asy-Syafi'i, Hal ini mungkin karena pada
saat itu perumusan definisi As-Sunnah atau Al-Hadits
memang tidak diperlukan, dikarenakan ulama salaf pada
zaman Asy~Syafi'i sudah mengetahui maksud dari kedua
istilah tersebut.,

Di dalam Ar-Risalah, Asy-Syafi'i hanya mem-
berikan definisi terhadap suatu istilah yang beliau
anggap perlu untuk dibedakan dengan istilah yang
sudah umum dan jelas maksudnya. Misalnya :

l. Hadits Mungathi', yaitu :
L‘..;..L...s-dow u.“._wl.“.ﬂbwa_llld,“}g,l_s_,ol - Lf}‘;—-o

ol e L,

Hadits yang terjadi Jjika tabi'in menyaksi-
kan shehabat Rasululleh, kemudian dia meriwa -
yatkan hadits dari secara terputus.,

2. Hadits Ahad, yaitu :
C—*ﬂ‘u'!':“u“u—'(’:“"'« — ..‘.—.bl}__nc.__ﬁ ‘__>~‘3_.”J.._'>.

“Ibid., hal, 198

2Ibid., hal, 160
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Hadits riwayat orang seorang dari orang
seorang pula hingga sampai kepada Nabi atau
sempai kepada orang dibawah Nabi.

Definisi tersebut di atas diberikan guna mem-
bedakan pengertian hadits secara umum dengan yang
lebih khusus.

B, Kedudukan As-Sunnsh di dalam hukum syara' Islam

Mengenai kedudukan As-Sunnah atau Al-Hgdits di
dalam hukum syara' Islam, terdapat perbedaan pendapat
di kalangan umat Islam. Ada yang menolak As -Sunnah
sebagai dasar hukum syara' Islam secara keseluruhan
nya, Mutawatir maupun Ahad ; ada yang semata man me-
nerima As-Sunnszh yang memberikan penjelasan atau mem=-
perkuat Al-Qur-an ; dan ada pula yang tidak mau me-
nerima hadits Ahad sebagai hujjeh. Jalan fikiran
mereka tentang hal ini dapat dikemukakan sebagai ber-
ikut @

1. Menurut golongan yang menolak As-Sunnah

Golongan ini lahir pada permulaan abad kedua
Hijriyah, Didalam kitab Al Umm, Asy-Syafi'i telah me-
puliskan suatu diskusi yang terjadi antara beliau de-
ngan golongan ini,6 yang menurut pendapat M. Ehudlari
Bek bahwa golongan yang dimaksud oleh Asy-Syafi'i itu
adalah golongan Mu'tazilah,7 sebab Asy-Syafi'i menis-
batkan lawan diskusinya itu kepada negri Bashrah
yang saat itu merupakan pusat ilmu Kalam yang melahir
kan aliran Mu'tazilah.8

) sy-Syafi'i, Al Umm, Loc. Cit

7Muhsmmad Khudlari Bek, Tarikhut Tasyri'il Is-
lami, hal. 182

8jlusthafa As Siba'i, As Sunnah Wa Makahatuha -
Fit-Tasyri'il Islami, hal. 148
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Adapun argumen-argumen yang mereka kemukakan
untuk menopang pendirian mereka dalam menolak kehuj-
jahan As-Sunnah sebagai sumber hukum syara' Islam
adalah :

a. Firman Allah SWT, surat An-Nahl ayat 89

wieh i Ll o il e Uy,

"Dan teleh EKami turunkan Al-Kitab untuk  me-
nerengkan segala sesuatu.”

b. Apabila As-Sunnah yang dhanni itu berbentuk
hukum baru yang tidak terdapat di dalam Al-Qur-an -
yang qath'i, maka berarti terdapat pertentangan anta
ra dalil gath'i dan dalil dhanni. Dan apabila . As-
Sunnah itu berbentuk hukum yang memperkuat Al-Qur-an,
maka yang diikuti adalah A-Qur-an bukan As-Sunnah.
Dan apabila As-Sunnah itu memberi penjelasan terha -
dap syat-ayat Al-Qur-an yang bersifat mujmal (glo -
bal), maka berarti menjelaskan dalil qath'i di mana
orang yang mengingkarinya dihukum kafir sekalipun
hanye satu huruf, sedang mengingkari dalil yang ber-
gifat dhanni (As-Sunnah) tidak dihukum kafir,'©

Beberapa penulis muslim abad keduspuluvh ini
juga ada yang berpendapat bahwa sumber hukum syara'
Islam adalah Al-Qur-an semata. Mereka itu antara
lain ialah : Abu Rayyah dalsm bukunya "Adlwa-u Al

9Depar‘t:emen Agama RI, Al-Qur-an Dan Terjemsh-
nya, hal, 415

10, Mushthafa As-Siba'i, As—Sunnah wa MaKana -
tuha fit-Tasyri'il-Islami, hal, 151
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Alas Sunnatil Muhammadiyah", Ahmad Amin dalam buku -
nya "Fajrul Islam", dan Taufiq Shidqi dalam sebuah
artikelnya yang berjudul "Al Islamu Huwal-Qur-anu -~
Viahdahu". ‘

Mushthfe As Siba'i dalam kitabnya, As - Sunnsh

wa Makenatuha fit-Tasyri'il Islami, menyimpulkan
argumentasi-argumentasi Dr, Taufiq Shidqi dalam me-
nolak As-Sunnsh sebagai berikut :

8o Firman Allah SWT dalam surat 6 : Al-An'am

ayat 28
ll b@z c_-e%_""l S“V,___p' L.—"i)_—-': ‘—0

"Piadalah Kemi alpakan sesuatupun didalam Al-

Kitab",
Dan Firman-Nya lagi dalam surat 16 : An-Nahl
ayat 89 B
12 s <) bl < Ilell o Wy
"Dan Eami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-

Qur-an) untuk menjelaskan segala sesuatu."

Kedua ayat ini menunjukkan bahwa Al-Kitab atau
Al-Qur-an mencakup segala urusan keagamaan dan
segala hukum. Dan Allah SWT menerangkan dan me-
merinci segala sesuatu sehingga tidak membutuhkan
As-Sunngh,

llDepartemen Agama RI, Op. Cit., hal. 192

121big., hal. 415
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b, Firma Allah S%T., dalam surat 15 : Al- Hijr
ayat 9 :

13 i Lot Ul s 3 Ly e U

C

"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-
Qur-an, dan sesungguhnya Kami (pulalah) yang me-
meliharanya."

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT menjamin
untuk menjaga Al-Qur-an bukan As-Sunnah, dan
andaikata As-Sunnah itu menjadi dalil dan hujjsh
seperti Al-Qur-an, pasti Allah SWT menjamin untuk
menjaganya.

c. Andaikata As-Sunnah itu berfungsi sebagai
hujjah, pasti Rasulullah SAW memerintahkan untuk

menulisnya, sedang para shahabat dan tabi'in
tentunya akan berusaha untuk mengumpulkan dan mem
bukukan £s-Sunnsh guna menghindarkan terjadi -

nya permainan, perubshan, keasalahan dan kealpaan
terhadap As-Sunnah, sehingga is-Sunrah sampai ke-
pada kita secara gath'i.

d. Ada suatu riwayat dari Nabi Huhammad SR
yang menunjukkan bahwa As-Sunnah tidak dapat di-
Jadikan hujjah, yaitu :

o gt CJ,JLJl(j_égir_Sb\L_é PRSI NS SORTUEEN | Iy

. ué_mL,eL_5¢J,_LJIgﬂL_52‘,mr_iblLg

131pid., hal, 391
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“Akan bertebaran hadits-hadits dariku. Maka
apabila cocok dengan isi Al-Qur-an berarti ber-
asal dariku, dan yang menyalahinya bukan dariku,"”

Hadits ini menunjukkan bahwa As-Sunnah yang me-
netapkan hukum baru pasti tidak sesuai dengan Al-
Qur-an, dan apabila tidak menetapkan hukum baru ,
maka di sini fungsi As-Sunnah hanya untuk menguat-
kan Al-Qur-an, bukan sebagai hujjah hukum,*

2., Menurut golongan yang menerima As-Sunnah

Jumhur utama telah sepakat bahwa segala apa
yang bersumber dari Rasulullah SAW baik berupa ucapan
perbuatan, atau ketetapan, yang dimaksudkan  sebagai
hukum syara' dan disampaikan kepada kita dengan sanad
yang shahih, baik bersifat gath'i atau dhanni yang
kuat, adalah merupakan hujjah atas umat islam dan
sumber hukum syara' i.slam.l

Demikianlah pendapat Jumhur Ulama termasuk Asy
Syafi'i, bahkan beliaulah ulama pertama dari kalangan
Jumhur yang membantah argumentasi golongan Mu'tasilah
yang menolak As-Sunnah sebagai sumber hukum syara'
Islam,.

14y ushthafa As-Siba'i, Op. Cit., hal. 153-154
15Abaul Wahab Khallaf, Ilmu Ushulil Figh, hal

37
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Dasar-dasar pemikiran Asy-Syafi'i bahwa As-
Sunnah adalah merupakan sumber hukum syara' Islam
adalah sebagai berikut :

a. Ferintah Allah yang mewajibkan umat Islam
percaya kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya.l6 Allah ber-
firman dalam surat 4 : An-Nisa' ayat 171 :

< e NP -

liaka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-
Rasulliya dan jangan kamu mengatakan : "( Tuhan
itu) tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (Itu)
lebih baik bagimu.l7?

Dan Allah berfirman pula :
PSNCH o | PN NSOV T U BTN IR | IR | R

.ﬁ - -

-

Sesungguhnya yang sebenar-benarnya orang
Mukmin ialah orang-orang yang beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada
bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang
memerlukan pertemuan, mereka tidak meninggalkan
(Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya.l8

b; Firman Allah yang menerangkan bahwa Al-
Qur-an dan As-Sunnah merupakan dua hal dari satu ke-
satuan.19 Seperti firman Allah SWT dalam surat 2 H
Al-Bagarah ayat 129

16 sy-Syafi'i, Ar-Risalah, Op, Cit., hal, 43
17Departemen Agama RI, Op, Cit., hal, 152
181pid., hal. 555

lgAsy-Syafi'i, Al1-Umm, ODA2 Cits, hal. 251
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Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang
Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan
kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan
kepada mereka Al-Kitab (Al-Qur-an) dan hikmah
serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkau-
lah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.20

Dan firman-Nya pula dalam surat 33 : Al-Ahzab ayat
4

"Dan ingatlah apa yang dibacakan di  rumahmu
dari ayat-ayat Allah dan hikmah (Sunnah Nabimu)."2l

¢, Perintah Allah SWT untuk mengikuti segala
apa yang diperintahkan Rasulullah dan menjahui segala
apa yang dilarangnya.22 Seperti. perintah Allah dalam
firman-Nya, surat 4 : An-Nisa' ayat 59 :

1 : : ' . w oM
7 i : P I .‘ o ' o < \d‘
f’.."C)‘J/ )l§5 ”‘ QJJ“j‘:J n‘La'- v L:" J (&) ‘ i 1

* }l-:g;b C._ma.\jﬂ_.:l-c_.].’)._é-\il#}.._‘_'ija_ﬂ l(Q ,.:ogg_.:

20Departemen Agama RI, Op, Cit., hal. 33

2l1pig., hal, 672
22pgy-Syafi'i, Ar-Risalah, Op. Cit., hal. 46
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara

kamu, Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al-Qur-an) dan Rasul (Sunnshnya), jika

kamu benar-benar beriman kepada Allah dan  hari
kemudian, Yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.23

Dan firman-Nya pula dalam surat 4 : An-Nisa' ayat 80:
d—...”‘tl!“ ‘ [ -, - ;J }Jr}-—ojic‘——*!".:"r—-d

"Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesung -
guhnya ia telah mentaati Allah."24

Pendapat dan dalil-dalil yang dikemukakan Asy-
Syafi'i sebagai tersebut di atas adalah benar, kare-
na :

a., Perintah Allah SWT yang terdapat di dalam
41-Qur-an banyak yang tidak dapat dipahami maksudnya
oleh umat Islam apabila tidak melalui sunnah Rasulul-
lah SAW, Misalnya firman Allah S#T dalam surat 2  :
Al-Bagarah ayat 43

3>{—-‘2—JllH_‘é‘5

"Dan dirikanlah shalat."2>

- . -

23Departemen Agama BRI, Ops Cit., hal, 128
241pi4,, hal, 132
2%ibid., hal. 16
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Perintah mendirikan shalat tersebut di atas tidak bi-
sa diketahui maksudnya oleh umat Islam kalau tidak
melalui sunnah Rasullulah SAW, sebab hanya di  dalam
sunnah Rasulullah lah hal-hal tersebut dijelaskan.
Maka dalam hal ini fungsi Rasulullah adalah sebagai
penjelas isi dan maksud ayat-ayét Al-Qur-an, dan me-
mang beliaulah yang secara resmi diberi wewenang
oleh Allah untuk melaksanakan fungsi tersebut. Dalam
hubungan ini Allah berfirman dalam surat 16 : An-Nahl
ayat 44

"Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur-an, agar
kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka,"26

Maksudnya, agar kamu menerangkan kepada mereka
apa yang diturunkan kepada mereks dari Tuhan  mereka

oleh karena.pengetahuanmu tentang makna  apa yang
telah Allsh turunkan kepadamu dan oleh karena kecen -~
rungammu serta kemenurutanmn kepadanya. Juga ~ oleh

karena Kami tahu bahwa kamu adalah seutama -~ utama
makhluk dan tuan dari anak cucu Adam, Eamu perinci

kepada mereka apa yang mujmal dan kamu terangkan
kepada mereka apa yang tersembunyi maknanys atau
musyki1.27

Bertolak dari pernyataan ayat di atas nampak-
lah bahwa tidak mungkin ada juru tafsir Al-Qur-an
Yang lebih baik dari Nabi Muhammad SAW,

261pid., hal. 408

27Abul-Fida" Isma'il Ibnu Katsir, Tafsirul -
_Qu.'r.‘-anil-'Ad_him, II hal, 5710
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b. Kadang-kadang sesuatu masalah yang terjadi
tidak terdapat keterangannya di dalam AX-Qur-an,
seperti larangan mengenakan pakaian berjahit sewaktu
ihram, dan lain sebagainya.

Suatu ketika dalam musim baji, Abdur Rahman
Ibnu Yazid melihat seorang laki-laki berihram dengan
memakai mantel berjahit, Maka dia menasehati  orang
itu agar melepas mantelnya dan berpakaian menurut
cara-cara Nabi berpakaian ihram, Lalu berkatalah ia
kepada Abdur-Rahman : "Tunjukkanlah kepadaku sepo-
tong ayat Al-Qur-an yang menyuruh menanggalkan pskai
anku ini." Maka untuk memenuhi tuntutan orang terse-
but tidak ada alternatif lain bagi Abdur-Rahman ke-
cuali membacakan firman Allah (dalam surat 59 : Al-
Hasyr ayat 7) :

28 wls - . © . :
‘3_‘,:_..;‘.94.;_..‘2 r....‘L-,;_..; L...aj djd_.:&._.i’ J 7;.’)_..3! ‘,,_( b‘ L—.gj

"Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka teri-
malah dia, Dan apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah,"2?

Ketentuan Rasulullah sebagai yang disebut-kan

di atas tidaklah terdapat ketentuannya di dalam Al-
Qurian, namun demikian ketentuan itu wajidb dipatuhi.

c. Sesuai dengan hadits Mu'adz Ibnu Jabal @4i
kala hendak diutus oleh Nabi SAW ke Yaman. Ia 4i ta-
nya oleh Nabi :

285y ubhi Ash-Shalih, 'Ulumul-Hadits wa Musht-
thalahuhu, hal. 292

29Departemen Agama RI, Op. Cit., hal. 916
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Bagaimana anda akan memubtuskan suatu perkara

yang dihadapkan kepada anda ? Mu'adz menjawabd
Akan saya hukumi dengan Kitabullah (Al-Qur-an).
Nabi bertanya : Dan sekiranya hukum tersebut
tidak terdapat dalam Kitabullah ? Mu'adz menjawab
: Dengan sunnah Rasulullah. Nabi bertanya lagi
: Dan bila tidak terdapat dalam sunnah Rasulullah?
Mu'adz menjawab : saya akan berijtihad mencari ja
lan keluar, dan saya tidak akan berputus asa.
Maka Rasulullzh menepuk dadanya dan bersabda :
Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufiq
kepada utusan Rasulullah sesuai dengan apa
yang diridjai oleh Rasulullah, (HR Abu Dawud)

d; Sesuai pula dengan wasiat Nabi Muhammad SAW
ketika haji Wada' dengan sabdanya :
::.:'5 MU“.;.‘lI‘, b L—o-- et ‘Q‘;-—-:\-L.\.&‘ L—c ‘}.‘.,...:.: (‘fsg 2 ..-4‘ f.‘s:.’: s ):

31 '(.iJL.cf.L-a&dig)"’.%;

Prvbu Dawud, As-Sunan, Juz III, hal. 303
>lMa1ik Tbnu Anas, Al-Muwathatha', hal, 560
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Saya tinggalkan kepadamu sekalian dua perkarea
di mana kamu sekalian tidak akan sesat selagi
berpegang kepada keduanya, yaitu Kitabullah dan
Sunnah Rasul-Nya.

Adapun hadits-hadits yang menambah ketentuan-
ketentuan terhadap Al-Qur-an, maka itu adalah tasyri'
yang bersumber dari Nabi Mubammad S&%W. Dalam hal
demikian beliau wajib ditaati, tidak halal memaksi-
atinya. Demikian ini tidak berarti melangkahi Kita -
bullah, melainkan justru merupakan pelaksanaan dari
perintah Allah untuk mentaati Rasul-Nya. Sekiranya
bagian yang ini Rasulullah SAW tidak ditaati maka
ketaatan kepadanya tidaklah mempunyai makna, dan
gugurlah ketaatan yang khusus kepadanya. Sesungguh -
nya apabila ketaatan kepadanya tidak wajib  kecuali
dalam hal-hal yang bersesuailkan dengan Al-Qur-an,
tidak dalam hal-hal yang menambgh ketentuan-ketentu-
an yang telah ada dalam Ai-Qur-an, maka tidak  ada-
lah ketaatan yang bersifat khusus kepadanya, padahal
Allah SWT berfirman : Barang siapa mentaati Rasul
itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah.52

Abdul Wahab Khallaf berpendapat bahwa, sean -
dainya As-Sunnah yang menjelaskan itu bukan hujjah
atas umat Islam dan bukan sebagai undang-undang yang
harus diikutinya, maka tidak mungkin melaksanakan -
fardlu-fardlu Al-Qur-an atau mengikuti hukum-hukum -
nya. As Sunnah yang menjelaskan itu harus diikuti da
ri segi bahwa ia adalah keluar dari Rasulullah SAW,

52Muhammad 'Ajaj Al-Khathib, Ushulul - Hadits
'Ulumuhu_wa Mushthalahuhu, hal. 50




diceritakan dari padanya dengan sistem yang mendatang
kan kepastian akan datangnya dari padanya atau menda-
tangkan dugasn yang kuat akan datangnja dari padanya.
Maka setiap sunnah pembentukan hukum syari'at Islam
yang shahih sekeluarnya dari padanya, adalah hujjah
yang harus diikuti, baik As-Sunnah itu menjelaskan
tentang hukum di dalam Al-Qur-an maupun membentuk
hukum yang tidak terdapat di dalam Al-Qur-an, karena
semua As-Sunnah itu sumbernya adalah Rasulullah - SAW
yang ma'shum yang telah diberi oleh Allagh  kekuasaan
untuk menjelaskan dan membentuk hukum syari'at Islam2”

Sedang Ibnu Hazm menyatakan bahwa syari'at me-
rupakan penjabaran dari Al-Qur-an yang di antaranya
memerintahkan agar kita taat kepada Rasulullah SAW ,
Al-Qur-an menerangkan bahwa Rasulullah SAW itu meru -
pakan sumber hukum.,.

Allah SWT berfirman dalam surat 53 : An-Najm
ayat 3 dan 4

"Dan dia tiada berkata dengan hawa nafsunya
sendiri; perkataannya itu tiada lain hanyalah wahyu
yang diwahyukan (kepadanya)."55

Dari uraian-uraian d4i atas dapat diambil pe-

ngertian bahwa As-Sunnah adalah merupakan sumber
52pbaul-Wahab Khallaf, Tlmu Ushulil-Figh ,
hal, 38 - 39

3*Mushthafa As-Siba'i, Op. Cit., hal. 150
5%Departemen Agama RI, Op. Cit., hal. 871



45

hukum kedua setelah Al-Qur-an, dan bahwa  As-Sunnah
berfungsi sebagai pensyarah dan penjelas Al-Qur-an.

Lantas bagaimanakah pendapat Asy-Syafi'i me-
ngenai kedudukan As-Sunnah terhadap Al-Qur-an ?

Dalam hal ini beliau berkata :

J gy aas Bl Luna ol i ol all Tot e alll Jyu) g

1 e alll s o alll Sy s Blamp ¥l o alll o) LS ol

sl L ol ahlasy Lol ol Luls LS piybyalall
) 8 L Ulek Swsips! Lus O,

Adapun kedudukan As-Sunnah terhadap Al-Qur-an
.. itu ada dua : Pertama, nash Al-Qur-an, kemudian
Rasulullah mengikutinya seperti apa yang diturun
kan oleh Allah. Yang kedua, nash Allah itu ber-
sifat mujmal, lalu Rasulullah menerangkan dalam
nash Allah itu makna yang dikehendaki dalam ke-
mujmalannya, kemudian menerangkan bagaimana pe-
netapan mujmal itu, untuk ‘'am atau khash, dan
bagaimana yang dikehendaki Allah hamba itu mela-
kukannya. Kedua segi itu mengikuti kitab Allah.

Dari pernyataan Asy-Syafi'i di atas dapat di
ambil pengertian bahwa :

a. As-Sunnah itu menambah kokoh apa yang di-
terangkan Al-Qur-an. Maka jadilah hukum disini mem -

punyai dua sumber dan mempunyai dua dalil, yakni
dalil yang telah ditetapkan oleh Al-Qur-sn dan dalil
yang ditetapkan oleh As-Sunnah. Misalnya tentang

36psy-Syafi'i, Ar-Risalah, Op, Cit., hal., 52
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perintah mendirikan shalat, membayar zakat, menunai-

kan puasa pada bulan Ramadlan, melaksanakan haji ke
Baitullah dan lain sebagainya.

Nabi Muhammad SWA bersabda

U1 gyl e oy Al YT o1 3 0leget £ s Slos o M1 2y
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Islam itu diletakkan di atas lima dasar

l, Menyaksikan bahwa tiada Tuhan selain Allah |,
dan bahwasanya Nabi Muhammad itu utusan Allah ;

2. Mengerjakan shalat ; 3. Membayar zakat ; 4,

]
Mengerjakan haji ; 5. Berpuasa pada bulan - Rama-
dlan., (HR Al-Bukhari)

Hadits ini menguatkan firman-firman Allah
berikut ini :

sl Ll 3Ll a3l
"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat." o
e Gl LS Ll S e il gl Logel L

i e (<15

57)1-Bukhari, Matnul-Bukhari, Juz I
hal, 11 - , .o

9

38pepartemen Agama RI, Op. Cit., hal. 16
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"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa."59

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia
terhadap Allah ; yaitu (bagi) orang yang sanggup meng
adakan perjalanan kepadanya,"

b, As-Sunnah itu memerinci dan menafsiri ayat-
ayat Al-Qur-an yang mujmal, atau membatasi ayat-ayat-
yang datang secara mutlak, atau mentakhshish ayat-
ayat yang 'am. Fungsi As-Sunnah yang demikian ini
adalah sesuai dengan wewenang yang Allah berikan kepa
da Rasulullah SAW untuk menjelaskan maksud ayat-ayat
Al-Qur-an kepada manusia.

Contoh As-Sunnah yang mempunyai fungsi yang ke
dua ini adalah sebagai berikut : -

1) As-Sunnsh yang menafsiri ayat-ayat Al-Qur-an ¥yang
mujmal ialah seperti hadits-hadits yang menerang-
kan kemujmalan ayat-ayat shalat, ayat-ayat zakat,
dan ayat-ayat haji.

Allah berfirman di dalam surat 2 : Al-Bagarah ayat
43 5 o
415 1551 1 gsly s dall yaa 3l

591big., hal. 44
491vig., hal. 92
4l1pig., hal. 16
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"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat."

Juga 41 dalam surat % : Ali Imran ayat 97 :
¢ e g ezl peeod) W e ey |

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia ter-
hadap Allah ; yaitu (bagi) orang yang sanggup
mengadakan perjalanan kepadanyao"42

Dalam ayat—-ayat di atas Allah menyuruh mendirikan

shalat, tapi tak diterangkan bagaimana  tatacara-
nya ; Allah memerintahkan membayar zakat, tapi tak
dijelaskan ukurannya ; Juga Allah memerintahkan
untuk menunaikan haji ke Baitullah, tapi tak  di-
jelaskan pula tatacara (manasik) nya.

Semua yang tersebut di atas dijelaskan oleh  Nabi
Muhammad SAW dengan sabda-sabdanya

B3 Lautaly, o Sloel el LS Lo

"Bersembahyanglah kamu sekalian seperti kamu se-
kalian melihat saya bersembahyang."(HR Al-Bukhari)

Mg slealaly o o adlgleln o s

"Berikan dua setengah persen (dari harta-hartamu)$
(HR Ibnu Majah) : -

#27pid., hal, 92
4341 -Bukhari, Op. Cit., Juz I, hal.1l?7
Tonu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz I, hal, 570
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"Ambillah olehmu dari padaku perbuatan - perbuatan
yang dikerjakan buat ibadah haji itu." (HR Muslim)

As-Sunnan yang membatasi ayat-ayat yang mutlak

- seperti kemutlakan ayat 38 surat 5 : Al-Mgidah :

. 410031& LSl slj_?.l.__((._..bj l,_.d:sléa;)L..Jlm,L.Jl,

"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan
bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan
dari Allah."46

Kemutlakan ayat ini dibatasi oleh hadits Nabi SAW,

yaitu '
Y sty ¢ Jlomy pid) bl wp b

"Dipotong tangan pencuri dalam (pencurian) sebarga
seperempat dinar," (HR Al-Bukhari)

3) As-Sunnah yang mentakhshish ayat-syat yang umum ,

seperti firmen Allah SWT dalam surat 4 : An -Nisa'
ayat 103 : .

by sy LS ! St 3 Sl |

-~

*JMuslin, Shahih Muslim, Juz I, hal. 543
“CDepartemen Agama RI, Op, Cit., hal. 165
47i1-Bukhari, Op, Cit., Juz IV, hal. 173
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"Sesungguhnya shalat itu adalah fardlu yang di

Egntukan waktunya atas orang-orang yang beriman.,"

Keumuman ayat ini ditakhshish oleh hadits Ngbi :

U;_g.gﬁdl¢,4,£;Jgaﬁ‘jL4>rﬂdl¢hJ.:zsﬁsérﬁgﬁle_§
R DI Gyl i o gt sy i o,

"Diangkat penulisan (amal seseorang) itu dari ti-
ga keadaan : Dari orang yang sedang tidur sehing
ga dia bangun, dari anak kecil hingga dia dewasa,
dan dari orang gila sampai dia berakal atau sem -
buh," (HR Ibnu Majah dari Aisyah)

c. Adapun fungsi As-Surmah yang ketiga menu -
rut Asy-Syafi'i adalah :

50, _L: STPVEISRN) EOUE DX |} Y FORFION VR SV |1 RN [

Segi yang ketiga ialah sesuatu yang disunnah-
kan oleh Rasulullah yang padanya tidak ada nash
Al-Q,uI‘-aIl.

Maksudnya, bahwa As-Sunnah itu adakalanya me-
netapkan dan membenbtuk hukum yang tidak terdapat di
dalam Al-Qur-an, Jadi hukum ini diterapkan oleh As-
Sunnah, dan nash Al-Qur-an tidak menunjukkan padanya.
Misalnya, larangan Nabi SAW untuk melakukan shalat -
sesudah shalat Ashar sampai terbenam matahari dan

48Depar‘bemen Agama RI, Og; Cit;, hal., 138
“1bnu Majah, Op, Cit., hal. 658
Pssy-Syafi'i, Ar-Risalah, Op. Cit., hal. 52
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den sesudah shalat Shubuh sampai terbit matahari,
sebagaimana dinyatakan dalam hadits :

Sesungguhnya Nabi SAW telsh melarang melaku-
kan shalat sesudah shalat Shubuh hingga  terbit
matahari dan sesudah shalat Ashar hingga terbe -
nan matahari.

Ada suatu riwayat bahwa Thawus Ibnu Kaisan Al
Kahulani, seorang rawi hadits termasyur dari kalang-
an tabi'in, pernah melakukan shalat dua raka'at se-
sudah shalat Ashar. Ibnu Abbas yang mengetahui  hal
itu menegurnya : "Tinggalkan shalat itu !" lalu
Thawus menjawab bahwa Rasulullah melarang sha -
lat tersebut hanya karena kuatir akan dijadikan ke -
biasaan, maka tak apalah bila shalat tersebut dila -

kukan tidak dengan niat terus-menerus. Ibnu Abbas
membantahnya dan berkata bahwa larangan Rasulullah -
untuk melakukan shalat sesudah shalat Ashar - itu
mutlak adanya, dan selanjutnya dikatakan kepada

Thawus bahwa baginya tidak ada alternatif lain untuk
memilih-memilih ketetapan Rasulullah SAW seperti di
nyatakan oleh Allah dalam firman-Nya, surat 33 :
Al-Ahzab ayat %6 : "Dan tidak (pula) bagi perempuan
yang beriman, apabila Allah dan Rasul-Nya telah me-
netapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka  pi-
lihan (yang lain) tentang urusan mereka.”

511 Bukhari, Op. Cit., Juz I, hal. 110
525hybhi Ash-Shalih, Op. Cit, hal, 293
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Juga larangan Nabi SAW untuk mengumpulkan wanita dan
bininya (saudara ayah atau ibu) bersama-sama dijadi-
kan istri, seperti disabdakan :

5% L bz, L_Js Y,Lﬁ~,43£%_J|u~¢?¢~‘i

Tidak boleh seseorang mengumpulkan (memadu)
seorang wanita dengan 'ammah (saudari bapak) nya
dan seorang wanita dengan khalah (saudari ibu) -
nya. (HR. Al-Bukhari)

Dan larangan mengawini seorang wanita yang sepesusu-
an, karena ia dianggap muhrim senasab, seperti sabda
Nabi SAW,

S | g gyt sl I a2

Diharamkan dari sepesusuan itu adalah (sama
dengan) haram dari keturunsn, (HR. Al Bukhari)

Larangan-larangan Rasulullah tersebut diatas-
tidak terdapat didalam Al-Qur-an, tetapi hanya terda
pat didelam As-Sunnah, dan larangan itu berlaku se-
bagai hukum yang sah dan harus ditaati.

5341 -Bukhari, Op. Cit, III, hal. 245
5“Ib1d, hal, 243



